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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Dalam sebuah penelitian, hal yang paling penting untuk diperhatikan
adalah objek dari penelitian tersebut, karena objek penelitian merupakan sebuah

sumber informasi dalam sebuah penelitian.

Objek penelitian merupakan suatu kondisi yang menggambarkan atau
menerangkan suatu situasi dari objek yang akan diteliti untuk mendapatkan
gambaran yang jelas dari suatu penelitian.

Pengertian objek penelitian menurut Supriati (2012:38) adalah sebagai
berikut :

“Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat

penelitian dilakukan.”

Sedangkan menurut Iwan Satibi (2011:74) adalah sebagai berikut :

“Objek penelitian secara umum akan memetakan atau

menggambarkan wilayah penelitian atau sasaran penelitian secara

komperhensif, yang meliputi karakteristik wilayah, sejarah
perkembangan, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi lain-lain
sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian yang dimaksud.”

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010:29) “Objek penelitian

atau variabel penelitian yaitu sesuatu yang merupakan inti dari

problematika penelitian.”

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa objek penelitian

merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dan mengetahui apa, siapa,
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kapan dan dimana penelitian tersebut dilakukan. Berdasarkan penjelasan diatas
dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Rencana Kerja dan

Anggaran (RKA) pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 2 Bandung.

3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian terdiri atas dua kata yaitu metode dan penelitian.
Metode berasal dari kata Yunani yaitu methodos yang berarti cara atau jalan untuk
mencapai sasaran atau tujuan dalam suatu permasalahan, kata yang mengikutinya
adalah penelitian yang berarti suatu cara untuk mencapai sesuatu dengan metode
tertentu, dengan cara hati-hati, sistematik dan sempurna terhadap permasalahan
yang sedang dihadapi.

Metode penelitian menurut Supriati (2012:5) adalah sebagai berikut:

“ Metode penelitian adalah tatacara bagaimana suatu penelitian

dilaksanakan.”

Menurut Sugiyono (2009:2) menyatakan bahwa:

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”
Sedangkan menurut Juliansyah Noor (2011:254) menjelaskan bahwa:

“Metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang
dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan

penelitian.”

Dengan demikian dari ketiga pendapat tersebut di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur untuk
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mendapatkan data terhadap suatu permasalahan dan tujuan serta kegunaan tertentu
tanpa harus membuat perbandingan atau menghubungkan dengan objek yang lain.

Dalam melaksanakan penelitian ini, untuk memperoleh data dan fakta
yang diperlukan berkaitan dengan tujuan dengan judul yang diambil dalam tugas
akhir ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu suatu cara
penelitian dengan menggambarkan atau menguraikan secara jelas mengenai objek
yang diteliti.

Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap
fenomena sosial tertentu. Dengan metode ini penulis menggunakan metode
dekriptif untuk menggambarkan Tinjauan Terhadap Rencana Kerja dan Anggaran
(RKA) pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 2 Bandung.

Menurut Hidayat Syah (2010: 34) menjelaskan bahwa pengertian dari

penelitian deskriptif adalah sebagai berikut :

“Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek

penelitian pada suatu masa tertentu.”

Sedangkan menurut Punaji Setyosari (2010: 89) menjelaskan bahwa
penelitian deskriptif adalah :

“Penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan

suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala sesuatu

yang terkait dengan variabel-variebel yang bisa dijelaskan baik

dengan angka-angka maupun kata-kata.”

Sedangkan pengertian penelitian deskriptif menurut Supriyati (2011:33)

adalah sebagai berikut :
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“Untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi
tertentu atau bidang tertentu, dalam hal ini bidang secara aktual dan
cermat. Peneliti bertindak sebagai pengamat. la hanya membuat
kategori pelaku, mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku
observasi.”

Metode deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran tentang Tinjauan Terhadap Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) pada

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 2 Bandung.

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Pengumpulan
data tidak lain dari suatu proses pengadaan data untuk keperluan penelitian,
maka mustahil peneliti dapat menghasilkan temuan, apabila tidak

memperoleh data.

Menurut Riduwan (2010:51) pengertian dari teknik pengumpulan data

adalah :

“Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.”

Sedangkan menurut Djaman Satori dan Aan Komariah (2011:103)

pengertian teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut :

“Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur

sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan.”

Dari pengertian tersebut di atas dapat diketahui bahwa teknik
pengumpulan data sangat erat hubungannya dengan masalah penelitian yang ingin

dipecahkan. Masalah memberi arah dan mempengaruhi penentuan teknik
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pengumpulan data . Adapun teknik atau cara pengumpulan data yang dilakukan

penulis adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Langsung (Field Research)

Studi lapangan adalah melakukan peninjauan secara langsung untuk

memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir.

Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek

penelitian yang meliputi :

a. Observasi (Observation)
Pengertian Observasi menurut Supriyati (2011:46) adalah sebagai
berikut :
“suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian dengan
mempunyai sifat dasar naturalistik yang berlangsung dalam
konteks natural, pelakunya berpartisipasi secara wajar dalam
interaksi.”
Pengertian Observasi menurut Sugiyono (2009:144) adalah sebagai
berikut :
“Teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi tidak
terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.”
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mempelajari dan mengadakan pengamatan secara langsung
kedalam perusahaan untuk mendapatkan bukti-bukti yang dapat

mendukung dan melengkapi hasil penelitian di PT. Kereta Api

Indonesia (Persero) Daop 2 Bandung kebagian Anggaran.
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Wawancara (Interview)

Pengertian wawancara menurut P. Joko Subagyo (2011:39) adalah
sebagai berikut :

“Suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada para responden. wawancara bermakna

berhadapan langsung antara interview dengan responden, dan
kegiatannya dilakukan secara lisan.”

Pengertian wawancara menurut Esterberg yang diterjemahkan

oleh Sugiyono (2009:72) adalah sebagai berikut :

“Pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna

dalam suatu topik tertentu.”

Pengertian wawancara menurut Supriyati (2011:48) adalah

sebagai berikut :

“Cara yang umum dan ampuh untuk memahami suatu
keinginan atau kebutuhan.wawancara adalah teknik
pengambilan data melalui pertanyaan yang diajukan secara
lisan kepada responden.”

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa
Wawancara adalah teknik pengumpulan data berupa sebuah tanya
jawab yang dapat dilakukan secara langsung antar penulis dan
pihak yang berhubungan dengan objek yang sedang diteliti penulis
yaitu Rencana Kerja Anggaran (RKA) kebagian anggaran di PT.

Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 2 Bandung.
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c. Dokumentasi (Documentation)
Pengertian Dokumentasi menurut Umi Narimawati, Sri Dewi
Anggadini, Lina Ismawati (2010:39) adalah sebagai berikut :
“pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah
dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan.”
Pengertian dokumentasi menurut Suharsimi Arikanto (2011:201)
adalah sebagai berikut :
“Dokumentasi adalah barang-barang tertulis.”
Pengertian dokumentasi menurut Sugiyono (2009:82) adalah
sebagai berikut :
“Catatan peristiwa yang sudah berlalu.”

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan pencatatan dan mengumpulkan data,
yang diidentifikasikan dari dokumentasi yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti penulis di PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) Daop 2 Bandung. penulis mengumpulkan data-data
secara langsung melalui dokumen-dokumen yang diberikan dari
bagian anggaran.

2. Studi Pustaka (Library Research)

Yaitu teknik pengumpulan data dari berbagai bahan pustaka
(Referensi) yang relevan dan mempelajari yang berkaitan dengan masalah
yang akan dibahas. Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan adalah

sumber informasi yang telah ditemukan oleh para ahli yang kompeten
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dibidangnya masing-masing sehingga relevan dengan pembahasan yang
sedang diteliti, dalam melakukan studi kepustakaan ini penulis berusaha
mengumpulkan data dari beberapa referensi.

Sumber Data

Pengertian sumber data menurut Suharsimi Arikunto (2010:172) adalah

sebagai berikut :

“Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh.”

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 172) dalam suatu penelitian terdapat

dua sumber data yang dipakai, data tersebut adalah sebagai beikut :

1.

Data Primer

Menurut Sugiyono (2009:137) pengertian data primer adalah :

“Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.”

Sedangkan menurut Danang Sunyoto (2013:21), menjelaskan bahwa :
“Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus.”

Data primer dalam penelitian ini diperoleh penulis yang berasal dari hasil

wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada bagian

anggaran untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian yang sesuai

dengan judul yang penulis ambil.
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2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2009:137), menjelaskan bahwa sumber data sekunder

adalah:

“Sumber yang tidak langsung memberikan data Kkepada

pengumpulan data.”

Sedangkan menurut Danang Sunyoto (2013:28), pengertian data sekunder

adalah sebagai berikut :

“Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada

pada perusahaan dan dari sumber lainnya.”

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh penulis dengan mengadakan
studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku dan mengumpulkan data dari
literature-literature serta sumber lain yang berhubungan dengan objek penelitian
yang sedang diteliti oleh penulis.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang berasal dari hasil
wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada bagian
anggaran untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian yang sedang
diteliti oleh penulis.

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui sumber lain yang sudah tersedia sebelum penulis
melakukan penelitian. Yang dikategorikan sebagai data sekunder, yaitu melalui
buku-buku dan mengumpulkan data dari literature-literature serta sumber lain

yang berhubungan dengan objek penelitian yang sedang diteliti oleh penulis.



